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Abstrak

Kepulauan Meranti merupakan daerah penghasil dan pengekspor sagu terbesar di Indonesia.
Namun di beberapa daerah, tempat pengolahan tanaman sagu belum berkembang dengan
maksimal, terutama di Desa Bagan Melibur. Masyarakat mengolah sagu di desa ini sejak lama,
namun belum dapat memberikan kesejateraan ekonomi bagi masyarakat dan petani sagu di desa.
Berdasarkan hal ini, tim pengabdian dari Universitas Riau melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Desa Bagan Melibur, Kecamatan Merbau, Kepulauan Meranti, Riau pada
tanggal 1 April- 10 Agustus 2021. Dalam kegiatan ini, tim peneliti bekerjasama dengan desa
mendirikan UMKM Bagan Melibur Amanah Sejahtera (BMAS) sehingga dibangun rumah
produksi untuk pengeringan cendol sagu. Ultraviolet Driyer ini dimanfaatkan untuk proses
pengeringan dengan memanfaatkan radiasi matahari yang diserap langsung oleh plastik UV
sebagai penghantar dan penahan panas sehingga temperatur di dalam suatu ruangan plastik UV
ini tetap terjaga. Ketercapaian hasil yang didapat berupa rumah pengeringan dengan tenaga surya
yang dapat digunakan hingga kapan pun dan dalam kondisi cuaca yang mendung maupun hujan.
Hal ini akan membuat produksi cendol sagu kering dapat bertahan lebih lama dan dapat
dipasarkan ke kota bahkan keluar provinsi.

Kata kunci:
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Abstract

The Meranti Archipelago is the largest producer and exporter of sago in Indonesia. However, in
some areas, sago processing sites have not developed optimally, especially in Bagan Melibur
Village. Based on this, the research team from the University of Riau carried out community service
activities in Bagan Melibur Village, Merbau District, Meranti Islands, Riau on June 25 — July 1,
2021. In this activity, the research team collaborated with MSMEs BAS (Bagan Melibur Amanah
Sejahtera) ) and the local community to build a drying house with UV plastic coating that can be
used to dry sago cendol food products so that they can be processed into dry food which is expected
to optimize the production and marketing of processed sago. Solar radiation that is absorbed
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directly by UV plastic functions as a conductor and retainer of heat so that the temperature in a
place or room is maintained. The achievement of the results obtained in the form of a drying house
with solar power that can be used at any time and in cloudy or rainy weather conditions. With this,
of course, the production of dry sago cendol can last longer and can be marketed outside the Bagan
Melibur area.
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PENDAHULUAN

Tanaman rumbia (Metroxylon sagu Rottb) atau yang lebih dikenal dengan tanaman sagu merupakan
tanaman yang tumbuh subur di daerah rawa berair tawar. Tanaman ini memiliki sebaran yang
cukup luas sekitar kurang lebih 1.250.000 Hektar atau 51.3% dari luas areal sagu dunia (Budianto,
2003; Flach, 1997). Tanaman sagu merupakan tanaman tingkat tinggi yang mengandung banyak
selulosa yang dimana selulosa merupakan komponen utama penghasil biomassa (Lu et al., 2011).
Tanaman sagu merupakan tanaman penghasil karbohidrat yang paling produktif, jumlah
karbohidratnya mencapai 5 juta ton pati kering per tahun, setara dengan 5 juta kiloliter bioethanol
(Kiat, 2006). Selain itu, tanaman sagu juga berpotensi sebagai substitusi pembuatan kue, makanan
penyedap, berbagai jenis minuman, perekat, industri farmasi, biodegradable plastik dan sumber
bahan baku etanol (Rindengan & Karouw, 2003; Bintoro, 2003). Tanaman sagu memiliki banyak
manfaat diantaranya: daunnya dapat digunakan sebagai atap rumah, tangkai daun setelah dibelah
dan dianyam dapat dijadikan tikar maupun dinding bangunan, isi batang dapat diolah menjadi
sagu, jjuknya dapat dibuat menjadi sapu, dan nira dapat diolah untuk membuat gula (Fatriani,
2010).

Salah satu daerah di Indonesia yang memanfaatkan tanaman sagu untuk diolah menjadi bahan
makanan terdapat di Desa Bagan Melibur. Desa Bagan Melibur merupakan desa yang berada di
Kecamatan Merbau, Kepulauan Meranti, Provinsi Riau yang berbatasan langsung dengan Selat
Malaka. Sebagian besar mata pencarian penduduk Desa Bagan Melibur adalah petani yaitu petani
karet, petani sagu, petani kelapa sawit, dan petani kelapa (Suharyono & Widodo, 2017). Proses
pengolahan tanaman sagu di daerah ini dilakukan secara tradisional yaitu dengan mengambil
endapan pati sagu lalu di olah menjadi cendol kering dengan proses penjemuran/pengeringan yang
bertujuan agar produk bertahan lebih lama dan dapat di pasarkan di berbagai luar daerah Bagan
Melibur.

Pengeringan adalah salah satu penanganan yang sangat penting yang dilakukan pasca panen.
Metode pengeringan bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan sebagian air dari suatu
bahan pertanian menuju kadar air kesetimbangan dengan udara sekeliling atau pada tingkat kadar
air dimana mutu bahan pertanian dapat dijaga dari serangan jamur, aktivitas serangga, dan ezim.
Proses pengurangan kadar air betujuan untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan
kegiatan enzim yang dapat menyebabkan pembusukan akan terhenti, sehingga bahan yang
dikeringkan dapat bertahan lebih lama (Ramli et al., 2017; Zamharir et al., 2016)

Jenis metode pengeringan banyak dikembangkan untuk menggantikan metode penjemuran secara
langsung ketika cuaca tidak mendukung. Salah satu jenis pengeringan tersebut adalah pengeringan
dengan sistem solar panel menggunakan plastik ultraviolet (UV Dryer). UV Dryer atau yang biasa
disebut dengan metode pengeringan efek rumah kaca (ERK) merupakan metode pengeringan yang
memanfaatkan energi surya sebagai sumber energi utama, dimana radiasi sinar matahari diserap
oleh plastik UV yang berfungsi sebagai penghantar dan penahan panas sehingga temperature di
dalam suatu tempat atau ruangan plastik UV ini tetap terjaga meskipun dalam keadaan cuaca
mendung maupun hujan, pengeringan akan tetap berlangsung sehingga proses pengeringan
menjadi lebih cepat. Selain itu, platik UV juga banyak digunakan untuk alas penjemuran yang
bertujuan agar sinar matahari yang masuk bisa dipantulkan kembali, sehingga proses pengeringan
dari bagian bawah juga berlangsung (Budi et al., 2020; Runesi et al., 2020).

Untuk menghasilkan alat pengering tipe ERK dengan menggunakan plastik UV, dibutuhkan
perhitungan yang tepat dalam proses perancangan alat. Selain itu dibutuhkan analisa yaitu proses
untuk memecahkan sesuatu kedalam bagian-bagian yang saling berkaitan satu dengn lainnya, serta
desain alat pengering yang tepat yang berupa kerangka bentuk, rancangan, motif, pola, dan corak.
Dengan adanya analisa dan desain yang tepat diharapkan rancangan alat pengering tipe ERK
dapat digunakan secara efektif dan efesien serta dapat berguna untuk menghindari operasi-operasi
pengeringan yang tidak diinginkan seperti kekurangan laju aliran udara, suhu yang tidak memada,
dan efisiensi sistem pengeringan yang rendah (Widayana, 2015; Utari, 2013; Runesi et al., 2020).
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METODE PENERAPAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode
pengembangan. Metode ini mengembangkan rumah produksi untuk pengeringan cendol sagu
menggunakan plastik ultra violet yang bertujuan untuk menyerap panas dari sinar matahari yang
kemudian didistribusikan meggunakan mekanisme perpindahan panas.

HASIL DAN KETERCAPATAN SASARAN

Proses pembuatan rumah pengeringan solar panel ini melalui beberapa tahapan, yaitu pembuatan
sketsa, penyiapan alat dan bahan, dan proses pengerjaan.

1) Sketsa

Sketsa merupakan gambar sederhana yang dibuat secara global untuk melukiskan bagian-bagian
pokok yang ingin diungkapkan oleh pembuatnya. Pada umumnya sketsa dibentuk dengan unsur
garis, meskipun kadang ditemukan dengan menggabungkan unsur garis, blok, dan warna.
Menggambar/membuat sketsa pada dasarnya menarik garis dengan spontan menggunakan tangan
bebas (free hand) tanpa menggunakan alat bantu seperti mistar, jangka, dan sebagainya. Oleh
karena itu, kualitas garis harus diperhatikan agar sesuai dengan karakter dan objek yang
ditampilkan (Arsana, 2013).

Pada penelitian ini sketsa banguan rumah pengeringan solar panel digambar dengan menggunakan
teknologi seperti laptop. Sketsa bangunan rumah pengeringan solar panel dapat dilihat pada
gambar 1.

Ukuran Papan Sketsa Luar

AT hpe——

Tinggi Pintu 2 M
Lebar papan dinding 2 M 40 Cm

Lebar Pintu 70 Cm

Papan: 35 papan

Sketsa Dalam Ukuran Plastik UV

Sketsa Bagian Dalam < Plastik UV 15 M

Plastik UV
-
- Rumput

Tiang-Tiang
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Gambar 1. Sketsa Rumah Pengeringan Solar Panel
2) Alat dan Bahan

Bahan yang paling utama yang digunakan dalam pembuatan rumah pengeringan ini yaitu plastik
ultra violet. Selain itu bahan pendukung lainnya yang tidak kalah penting dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Alat dan Bahan Bangunan

Plastik Uap Yang Tebal ukuran 30 x4 m 30x4m
Papan 20 keping
Beluti 32 29 keping
Kayu bulat 20 batang
Lat1,2 5 batang
Paku 3 inc lkg
Paku 2 inc 1 kg
Paku 1 inc 1 kg

Sumber : Penulis, 2021
3) Pengerjaan

Proses pembuatan rumah pengeringan solar panel dengan menggunakan plastik uv ini dikerjakan
oleh tim peneliti dan dibantu oleh masyarakat sekitar Desa Bagan Melibur. Pembuatan rumah
pengeringan ini berlangsung selama 7 hari hingga rumah pengeringan dapat digunakan. Proses
pembuatan dapat dilihat pada gambar 2.

(a) (b)
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(d)

©

(e)
Gambar 2 (g, b, ¢, d, ¢, f). Urutan Proses Pembuatan hingga Hasil dan Penggunaan Rumah
Pengeringan

Tingkat Ketercapaian Sasaran Program

Penelitian pengabdian kepada masyarakat di Desa Bagan Melibur, Kepulauan Meranti ini
membantu masyarakat dalam membuat badan usaha baru untuk mengembangkan usaha
pengolahan sagu menjadi produk pangan yaitu Celsring. Cendol sagu basah tentunya tidak akan
bertahan lama. Oleh karena itu, diberikan terobosan baru dengan cara mengeringkan cendol agar
dapat bertahan lebih lama dan dapat di kirim ke luar desa. Proses pengeringan dengan cara
tradisonal tentunya akan memakan waktu yang cukup lama apabila cuaca sekitar tidak
mendukung. Untuk mengantisipasi cuaca yang tidak dapat diprediksi, maka tim pengabdi
membangun rumah produksi untuk pengeringan. Dengan adanya rumah pengeringan ini proses
pengeringan cendol sagu tetap berjalan meskipun disaat cuaca sedang mendung maupun hujan.

KESIMPULAN

Pengeringan dengan sistem solar panel menggunakan plastik ultraviolet (UV Dryer) atau yang biasa
disebut dengan metode pengeringan efek rumah kaca (ERK) merupakan metode pengeringan yang
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memanfaatkan energi surya sebagai sumber energi utama, dimana radiasi sinar matahari diserap
oleh plastik UV yang berfungsi sebagai penghantar dan penahan panas sehingga temperature di
dalam suatu tempat atau ruangan plastik UV ini tetap terjaga meskipun dalam keadaan cuaca
mendung maupun hujan, pengeringan akan tetap berlangsung sehingga proses pengeringan
menjadi lebih cepat. Selain itu, platik UV juga banyak digunakan untuk alas penjemuran yang
bertujuan agar sinar matahari yang masuk bisa dipantulkan kembali, sehingga proses pengeringan
dari bagian bawah juga berlangsung. Dengan adanya metode pengeringan ini maka menghasilkan
produk pangan yang dapat bertahan lebih lama yaitu cendol sagu kering (celsring) yang tentunya
dapat dipasarkan dan dapat membatu meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Bagan Melibur.
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